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ABSTRAK 

 

Stainless steel merupakan baja paduan tinggi karena unsur crom (Cr) 

mencapai 20% stainless steel juga mempunya keunggulan yaitu tahan korkosi, 

tahan oksidasi pada temperature tinggi, banyak dipakai pada perusahaan makanan 

atau minuman dan mempunyai hardenability yang tinggi. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil pengelasan TIG (Tungsten 

Inert Gas) dengan nilai dari uji tarik pada baja Stainless Steel 304. Penelitian ini 

juga untuk mengetahui pengaruh variasi arus pengelasan terhadap kekuatan tarik 

dan kekerasan pada baja stainless steel 304. Metode penelitian yang dipakai 

dengan mengatur variasi arus mulai dari 60 A, 80 A dan 100 A untuk kawat 

elektroda yang digunakan adalah NSN-308 LR diameter  2,4 mm. kampuh yang 

dipakai yaitu kampuh V dan material yang digunakan yaitu baja SS 304. 

Hasil dari pengelasan kemudian dilakukan uji tarik dan uji kekerasan. Hasil 

dari penelitian menunjukan kekuatan tarik terbesar didapatkan pada specimen 

pengelasan dengan arus 60 ampere yaitu sebesar 534,328. Hal ini terjadi karena 

proses pemanasan selama pengelasan. 

Nilai kekerasan tertinggi pada daerah HAZ didapat pada specimen dengan 

arus pengelasan 100 Ampere. Karena pada arus 100 A terjadi pemanasan yang 

paling tinggi dibandingkan dengan arus yang lain. 

 

Kata Kunci : Baja Stainless Steel 304, Uji Tarik, Uji Kekerasan, Las TIG. 
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ABSTRACT 

 

Stainless steel is a high alloy steel because the chromium (Cr) element 

reaches 20%. Stainless steel also has advantages, namely corrosion resistance, 

oxidation resistance at high temperatures, is widely used in food or beverage 

companies and has high hardenability. 

The purpose of this study was to determine the results of the TIG (Tungsten 

Inert Gas) welding with the value of the tensile test on 304 stainless steel. This 

study was also to determine the effect of variations in welding current on tensile 

strength and hardness of 304 stainless steel. Current variations ranging from 60 A, 

80 A and 100 A for the electrode wire used are the NSN-308 LR with a diameter 

of 2.4 mm. The seam used is seam V and the material used is SS 304 steel. 

The results of the welding are then subjected to a tensile test and hardness 

test. The results of the study showed that the greatest tensile strength was found in 

welding specimens with a current of 60 amperes, namely 534.328. This happens 

because of the heating process during welding. 

The highest hardness value in the HAZ area was obtained in specimens with 

a welding current of 100 Ampere. Because at current 100 A, the heating is higher 

than the other currents. 

 

Keywords: 304 Stainless Steel, Tensile Test, Hardness Test, TIG Welding   
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MOTTO 

 

                                 

“Janganlah engkau marah, maka bagimu surga.” 

(HR. Thabrani. Shahih At-Targhib wa At-Tarhib) 

 

 

” Tetaplah berproses dan jangan cepat bangga, karena takpernah ada 

hamba yang sempurna” 

(penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengelasan merupakan suatu proses penting di dalam dunia industri dan 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pertumbuhan industri, karena 

memegang peranan utama dalam rekayasa dan reparasi produksi logam. 

Pengelasan adalah proses penyambungan setempat antara dua bagian logam atau 

lebih dengan memanfaatkan energi panas.  

Pengelasan merupakan teknik penyambungan logam yang dipergunakan 

secara luas, seperti pada kontruksi bangunan baja dan kontruksi mesin. 

Pengelasan dapat digunakan untuk menyambung berbagai macam logam, dari 

yang sejenis hingga berbeda jenis seperti misalnya baja dengan besi, kuningan 

dengan stainless steel dan masih banyak lagi. 

Terdapat banyak jenis pengelasan dari las listrik dan pengelasan 

menggunakan gas, tergantung untuk apa kita mengaplikasikannya. Tak jarang 

terdapat banyak kesalahan penggunaan jenis las hingga material mengalami 

kecacatan dan kegagalan produksi. Hal ini karena dipengaruhi banyak faktor 

mulai dari kurangnya pengalaman juru las, kesalahan menentukan elektroda, atau 

kesalahan menggunakan jenis las. 

Maka dari situlah diperlukan penelitian yang sangat serius terhadap 

pengelasan agar kesalahan-kesalahan dalam pengelasan dapat diminimalisir, 
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mulai dari penelitian cara penggunaan las hingga penelitian logam setelah 

dilakukan proses pengelasan. 

Dari permasalahan yang ada di atas penulis penulis melakukan penelitian 

dengan mengambil judul : Pengaruh Pengelasan Argon Terhadap Sifat Mekanik 

Baja Stainless Steel 304. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh 

pengelasan terhadap sifat mekanik logam Baja Stainless Steel 304 setelah 

pengelasan. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1 Jenis pengelasan yang digunakan yaitu GTAW/TIG (Gas Tungsten Arc 

Welding) dengan mesin las DC Inverter MMA Welder. 

2 Proses pengelasan menggunakan las argon dengan arus : 

- 60 Ampere 

- 80 Ampere 

- 100 Ampere 

3 Sambungan Menggunakan Jarum las 2,04 mm dan kawat las Stainless 

Steel ukuran 2,04 mm 

4 Jenis material yang digunakan yaitu Baja Stainless Steel 304 dengan 

ketebalan bahan 5 mm 

5 Pengujian menggunakan metode uji kekerasan dan uji tarik 

6 Pengelasan menggunakan kampuh V 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui sifat baja 

stainless steel 304 setelah pengelasan.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Dapat diketahui kekerasan dan sifat mekanik baja stainless steel setelah 

pengelasan. 

2. Agar mendapat hasil pengelasan secara maksimal. 

3. Meminimalisir cacat hasil pengelasan. 

4. Mengetahui perubahan yang terjadi pada masing-masing arus. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Penulisan tugas akhir hasil penelitian ini, penulis membagi menjadi 

beberapa bab yaitu; 

BAB I. PENDAHULUAN  

 Membahas tentang latar belakang, batasan masalah, maksud tujuan dan 

manfaat. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tentang tinjauan pustaka, dimana di dalam tinjauan pustaka ini 

membahas tentang dasar-dasar teori yang menunjang penelitian. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Berisikan penjelasan mengenai prosedur penelitian dan diagram alir 

penelitian. 

BAB IV. PEMBAHASAN 

 Berisikan tentang pembahasan pengujian, data-data hasil penelitian. 

 

BAB V KESIMPULAN 

 Berisi tentang kesimpulan hasil penelitian. 
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